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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPIT Ihasanul

Fikri Magelang mengenai implementasi pendidikan moral dalam

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu melalui penyusunan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Kewarganegaraan

yang berdimensi pendidikan moral, penerapan metode pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan yang berdimensi pendidikan moral yang sesuai

dengan materi dan karakteristik siswa, dan penerapan teknik

evaluasi/penilaian hasil pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang

berdimensi pendidikan moral bahwa:

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan

Kewarganegaraan yang berdimensi pendidikan moral di SMPIT Ihsanul

Fikri Magelang terintegrasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) Pendidikan Kewarganegaraan pada umumnya. Butir kompetensi

dasar, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran dan penilaian dalam

format perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan materi dan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai. Dalam butir kompetensi dasar untuk

Pendidikan Kewarganegaraan yang berdimensi pendidikan moral berisi

mengenai kemampuan yang harus dikuasai peserta didik yang berupa

penanaman nilai dan/atau pembentukan sikap yang harus dimiliki peserta
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didik. Tujuan pembelajaran berisi tentang hasil belajar yang  diharapkan

dicapai oleh peserta didik mengenai nilai-nilai dan sikap moral yang sesuai

dengan kompetensi dasar. Metode pembelajaran yang direncanakan tidak

hanya menerapkan metode konvensional tetapi ada pembelajaran aktif.

Penilaian yang direncanakan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) tidak dengan menggunakan teknik tes seperti materi lainnya tetapi

teknik non-tes seperti penilaian diri dengan kuisoner dan unjuk kerja.

2. Metode pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang berdimensi

pendidikan moral yang diterapkan di SMPIT Ihsanul Fikri Magelang yaitu

ceramah bervariasi, metode diskusi, metode resitasi (penugasan), dan

metode debat. Agar penyampaian materi dengan metode ceramah tidak

membosankan metode ceramah dibuat lebih bervariasi dengan tanya jawab

kepada siswa agar pembelajaran tidak hanya dari satu arah yaitu guru

tetapi juga dari siswa dan juga ceramah dengan cerita mengenai

kehidupan sehari-hari atau berita yang faktual yang sedang terjadi. Metode

diskusi sebagai salah satu metode pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan yang berdimensi pendidikan moral, melalui diskusi guru

dapat mengetahui pemahaman siswa dan sikap moral siswa yang terbentuk

dalam proses pembelajaran. Di SMPIT Ihasanul Fikri Magelang metode

resitasi (penugasan) menjadi metode pembelajaran yang sering digunakan

oleh guru, penugasan ini berupa mencari berita, membuat kliping, dan

tugas untuk mengemukakan pendapat secara tulisan melalui sebuah

gambar. Metode ini agar siswa dapat belajar mengaktualisasikan
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kemampuan dan potensi siswa yang mereka miliki. Kemudian, metode

debat dengan metode ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa,

menumbuhkan sikap kritis siswa dan menumbuhkan sikap saling

menghargai pendapat orang lain. Melalui metode ini diharapkan siswa

dapat menempatkan sikap yang baik ketika berbicara dan berpendapat di

depan umum atau dalam masyarakat.

3. Teknik penilaian hasil pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang

berdimensi pendidikan moral di SMPIT Ihsanul Fikri Magelang  yaitu

menggunakan teknik penilaian non-tes. Penilaian ini dilakukan untuk

menilai sikap siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas dan di luar

kelas  dengan menggunakan teknik observasi perilaku, pertanyaan

langsung dan catatan perkembangan (anecdotal record).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum

terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut

antara lain sebagai berikut:

1. Guru lebih merencanakan pembelajaran yang akan dilakukan ke dalam

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran yang telah dibuat bukan hanya menjadi dokumen instrumen

pembelajaran saja. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dibuat secara bertahap agar guru bisa menyesuaikan dengan kondisi dan

karakteristik siswa.
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2. Guru lebih mengembangkan metode pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan yang berdimensi moral lebih bervariatif agar tujuan

pembelajaran pendidikan moral dapat tercapai.

3. Pendidikan moral harus didukung semua pihak baik di sekolah, keluarga

dan masyarakat agar dapat mewujudkan masyarakat yang bermoral.
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